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Menurut WHO, penyakit DM merupakan salah satu penyakit yang menjadi masal ah kesehatan masyarakat
yang disebabkan karena terjadi peningkatan kasus selama beberapa dekade terakhir dan telah menyumbang
4,2 juta kematian pada tahun 2019 dimana proporsi penderita DM terbanyak adalah DM tipe 2. Di
Indonesia, penyakit DM merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang menyebabkan kematian
utama. Diet merupakan salah satu komponen penatalaksanaan DM dan penting untuk mencegah terjadinya
komplikasi penyakit. Kepatuhan terhadap diet menjadi perilaku yang sangat penting dan diperlukan kendali
diri untuk melakukannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lokus kendali diri
untuk sehat baik dimensi internal, orang berpengaruh dan keberuntungan dengan kepatuhan diet pada pasien
DM tipe 2 di RSUD Kota Depok tahun 2020 beserta faktor lain yang mempengaruhi. Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif dan pengambilan data dilakukan melalui
convenience sampling pada 52 pasien DM tipe 2 yang berkunjung ke poli penyakit dalam RSUD Kota
Depok. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner kepatuhan diet, multidimensional
health locus of control form C, Diabetes Knowledge Questionnaire dan kuesioner dari peneliti sebelumnya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien memiliki nilai kepatuhan diet yang cukup yaitu sebesar
66,23 dari skala 100. Hasi! uji korelasi pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dengan kekuatan sedang dan positif antara lokus kendali untuk sehat dimensi internal dengan kepatuhan (r=
0,46) diikuti dengan dimensi orang berpengaruh yang menunjukkan hubungan dengan kekuatan sedang dan
positif terhadap kepatuhan diet (r= 0,28) dan dimensi keberuntungan menunjukkan kekuatan sedang dan
negatif terhadap kepatuhan diet (r=-0,28). Variabel usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, lama menderita DM
dan pengetahuan DM tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kepatuhan diet. Namun variabel
jenis kelamin memiliki hubungan dengan kepatuhan diet (0,029) dan diduga menjadi variabel pengganggu
hubungan antara lokus kendali diri untuk sehat dengan kepatuhan diet. Oleh karenaitu diperlukan adanya
penyuluhan dan edukasi yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pasien terhadap
kepatuhan diet.

...... According to WHO, Diabetes Méllitus (DM ) is a disease that have been concerned as public health
problem because of the number of cases continuously increased for decades and contributed 4,2 million
deathsin 2019 where the largest proportion are people with type 2 diabetes. In Indonesia, DM is one of the
non-communicable disease that cause major death. Diet is one of the important components of DM
management to prevent disease complications. Adherence to diet becomes a very important behavior and
requires self control to perform it. The purpose of this study isto determine the relationship between health
locus of control on internal, powerful others and chance dimensions with dietary adherence among patients
with type 2 DM at Depok City Hospital in 2020 along with another influencing factors. This study used a
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cross-sectional design with quantitative approach and data collection carried out through convenience
sampling on 52 patients with type 2 DM who visited internist poly. The instrument used in this study are
dietary adherence questionnaire, multidimensional health locus of control form C, diabetes knowledge
guestionnaire and questionnaire from the previous research. The results of this study indicate that patients
have adequate dietary adherence values of 66,23 from scale of 100. Pearson correlation test results indicate
that there are a significant relationship between health locus of control internal dimension with moderate and
positive relationship with dietary adherence (r= 0,46) followed by powerful-others dimension which show
moderate and positive relationship with dietary adherence (r= 0,28) while chance dimension show moderate
and negative relationship with dietary adherence (r=-0,28). The other variables such as age, level of
education, occupation, duration of DM and knowledge did not show a significant relationship with dietary
adherence. However, sex variables show a significant relationship with dietary adherence with p value
(0,029) and thought to be a disturbing variable of the relationship between health locus of control with
dietary adherence. Therefore, an intervention and education are needed to increase awareness and patient
responsibility towards adherence to diet.



